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MOTTO

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

(Terjemahan Surat Al-Alaq ayat 1-5)”

“Semakin terdidik oleh zaman semakin terlihat kurangnya akal pikiranku, dan
merasa bertambahnya pengetahuanku semakin kuketahui kebodohanku”

(Syair Imam Syafi ’i)*)

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2008. Al-Qur’an dan Terjemahannya.
Bandung: PT CV Penerbit Diponegoro.

“) Qardhawi, Yusuf. 1998. Al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan.
Jakarta: Gema Insani.
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RINGKASAN

Pengembangan Model Pembelajaran REC (Reading, Exercise, and Clarification)
Untuk Pembelajaran Konsep IPA SMP; Rachmawati, 140220104002; 2016: 86
halaman; Jurusan Magister Pendidikan [IPA Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran dikatakan efektif jika proses pembelajaran aktif. Pembelajaran
aktif merupakan sebuah proses dimana siswa secara aktif membangun pemahaman
terhadap fakta, ide, dan ketrampilan melalui aktivitas dan melaksanakan tugas. Siswa
aktif ditandai dengan aktivitas bertanya, melaksanakan berbagai aktivitas seperti
membaca, berdiskusi, menulis; melatih berbagai keterampilan, mengekplorasi sikap
dan nilai-nilai; dan mengembangkan kecakapan berpikir tingkat tinggi melalui latihan
analisis, sintesis, evaluasi, dan mencipta. Pembelajaran aktif diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Belajar IPA diperlukan berbagai aktivitas
pembelajaran yang berbasis siswa. Upaya untuk meningkatkan pembelajaran aktif
yang berpusat pada siswa dalam proses pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui
pembelajaran yang menekankan ketrampilan membaca, latihan, dan Kklarifikasi.
Dalam belajar IPA membaca itu penting, karena IPA tidak terlepas dari metode
ilmiah dalam melakukan pengamatan. Perlu kegiatan membaca dalam setiap
langkah-langkah metode ilmiah. Pada saat menemukan dan merumuskan masalah,
mengumpulkan keterangan/data, memecahkan masalah, menyusun hipotesis,
menguji hipotesis, menarik kesimpulan diperlukan kegiatan membaca. Diperlukan
kegiatan latihan dalam belajar IPA, kegiatan ini merupakan strategi yang dilakukan
oleh guru untuk menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali sehingga terjadi proses berfikir pada siswa sehingga siswa dapat
mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru
yang sedang dipelajari. Klarifikasi disini bisa terdiri dari diskusi, konfirmasi, dan
pemantapan.
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Diskusi memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat aktif
mengemukakan gagasan atau pendapat yang dimilikinya secara lisan, menghargai
pendapat orang lain, dan melatih kemampuan berbicara siswa di depan umum. Pada
saat diskusi masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerja kelompoknya.
Kemudian masing-masing kelompok menganalisis jawaban dari kelompok lain.
Dilanjutkan masing-masing kelompok saling mengkonfirmasi jawaban yang paling
tepat. Berikutnya adalah guru memberikan penguatan konsep dari materi/bahan ajar
yang di bahas. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya menekankan
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan model pembelajaran baru
yang dapat menfasilitasi peran guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
aktif, sehingga penulis menyusun Pengembangan Model Pembelajaran REC
(Reading, Exercise, and Clarification) untuk Pembelajaran Konsep IPA SMP. REC
terdiri dari kegiatan membaca, latihan, konfirmasi dan pemantapan. Dengan REC
diharapkan pembelajaran IPA bisa berlangsung secara efektif sehingga hasil belajar
IPA meningkat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Muncar JI. Diponegoro No 35 Tambakrejo Muncar,
Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2015/2016 pada bulan Mei 2016. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Muncar tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 36 orang siswa.
Penelitian pengembangan ini mengacu pada model penelitian pengembangan 4-D,
yang terdiri atas 4 tahap utama vyaitu; 1) Define (Pendefinisian), 2) Design
(Perancangan), 3) Develop (Pengembangan) dan 4) Disseminate (Penyebaran)
(Thiagarajanet.al.,1974:6-9). Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama teknik
analisa data yang digunakan adalah validasi ahli (logic) untuk menentukan tingkat
validitas model, dan kepraktisan model REC dalam KBM dilakukan dengan
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memvalidasi silabus dan RPP pada validator serta diamati oleh dua observer.
Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu efektivitas model
dilakukan dengan validasi emirik terhadap hasil belajar, aktivitas siswa dan respon
siswa dalam KBM.

Hasil penelitian dan analisa data menujukkan bahwa berdasarkan hasil
penilaian yang diperoleh dari Validator 1 dan Validator 2 menyatakan bahwa hasil
penilaian rata-rata kevalidan dari validator adalah 57,5, sehingga model REC
dinyatakan valid digunakan sebagai model pembelajaran dalam melaksanakan proses
pembelajaran saat uji pengembangan di kelas. Validasi terhadap silabus dan RPP
dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan model REC yang dikembangkan,
hasil penilaian yang diperoleh dari Validator 1 menyatakan bahwa hasil penilaian
rata-rata kevalidan silabus adalah 27,5 sehingga diperoleh kategori sangat valid
sedangkan hasil penilaian rata-rata kevalidan RPP adalah 90,5 dan diperoleh kategori
sangat valid. Keterlaksanaan RPP dengan model REC diamati oleh dua observer,
hasil penilaian rata-rata keterlaksanaan RPP oleh dua observer adalah 96, sehingga
diperoleh kategori sangat valid. Aktivitas guru selama proses KBM diamati oleh dua
observer, dan diperoleh hasil penilaian rata-rata aktivitas guru selama proses KBM
adalah 100%, sehingga diperoleh kategori sangat aktif.

Efektifitas model pembelajaran REC tampak ketika diimplementasikan dalam
pembelajaran di kelas. Pembelajaran dengan pengembangan model pembelajaran
REC dikatakan efektif jika aktivitas siswa dalam KBM meningkat, nilai hasil belajar
siswa meningkat, dan respon siswa terhadap model pembelajaran REC tinggi
sekurang-kurangnya pada kategori sedang. N-gain rata-rata dari ketiga siklus
diperoleh nilai sebesar 0,681 sehingga termasuk dalam kategori sedang. Nilai rata-
rata aktivitas siswa dalam KBM adalah 93,3%, sehingga aktivitas siswa dalam KBM
termasuk kategori sangat aktif. Rata-rata nilai keseluruhan respon siswa adalah 91,4%

sehingga termasuk kategori positif.
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Berdasarkan hasil analisa data maka dapat diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran REC dinyatakan valid digunakan sebagai model pembelajaran dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan model REC efektif sebagai model

pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kebutuhan yang
penting. Perkembangan ilmu pengetahuan pada abad 21 menuntut individu untuk
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (Sarwinda, 2013). Sekolah Menengah
Pertama (SMP) atau yang sederajat sebagai salah satu jenjang pendidikan menengah
pertama harus mampu untuk menciptakan SDM yang mampu bersaing di tengah
perkembangan dunia dan ilmu pengetahuan (Yanti, 2015). Undang-undang No 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggungjawab. SDM vyang bermutu hanya dapat diwujudkan dengan
pendidikan yang bermutu (Tjalla, 2008). Pendidikan merupakan hal yang penting
dalam suatu negara, karena jika suatu negara memiliki kualitas pendidikan yang baik,
maka negara tersebut akan memiliki SDM yang berkualitas.

Kualitas pendidikan harus ditingkatkan oleh setiap lembaga pendidikan.
Peningkatan kualitas pendidikan pada setiap lembaga pendidikan dituntut untuk
memberikan efektivitas dari proses belajar yang ditetapkan karena proses belajar akan
menentukan berhasil tidaknya tujuan pendidikan yang berkualitas (Tirtaraharja,
2005:81). Pendidikan dikatakan berkualitas apabila di dalam proses pembelajaran
berlangsung secara efektif (Wijaya, 2014). Efektivitas proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan melakukan pembaharuan di bidang pendidikan, dengan mengubah
sistem pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered) menjadi
pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered) (Setiawan, 2013).
Mayoritas metode yang digunakan oleh guru masih berupa metode ceramah, sehingga

sebagian besar siswa menjadi kurang tertarik untuk menyimak materi yang sedang
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dijelaskan dan enggan untuk bertanya serta mengemukakan pendapatnya terkait
materi yang dibahas pada saat proses pembelajaran (Pratiwi, 2013). Pembelajaran
yang dilaksanakan hendaknya lebih menarik dan bermakna sehingga proses
pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif.

Pembelajaran dikatakan efektif jika proses pembelajaran aktif. Pembelajaran
aktif merupakan sebuah proses dimana siswa secara aktif membangun pemahaman
terhadap fakta, ide, dan ketrampilan melalui aktivitas dan melaksanakan tugas (Bell
dan Kahrhoff, 2006). Siswa aktif ditandai dengan aktivitas bertanya, melaksanakan
berbagai aktivitas seperti membaca, berdiskusi, menulis; melatih berbagai
keterampilan, mengekplorasi sikap dan nilai-nilai; dan mengembangkan kecakapan
berpikir tingkat tinggi melalui latihan analisis, sintesis, evaluasi, dan mencipta (Felder
dan Brent (2009); Bonwell (2013)). Kegiatan pembelajaran hendaknya
mengakomodasi  siswa melatih  kemampuan bertanya melalui  berbagai
aktivitas sehingga siswa tahu apa yang tidak diketahui, dan tahu apa yang diketahui
sehingga mampu mempertanyakan sesuatu untuk melakukan pendalaman (Trisdiono,
2015). Penggalian penguasaan pengetahuan dilakukan tidak dengan mendengar
penjelasan guru semata, namun dilakukan juga dalam kegiatan mengamati, membaca,
mendiskusikan yang dipelajari bersama teman-teman, proses ini juga diikuti
dengan menulis hasil belajarnya, sehingga siswa mampu belajar dan melatih
bagaimana belajar bekerja dalam tim dan menyelesaikan masalah secara kolektif
(Neo & Kian, 2003). Pembelajaran aktif diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berbagai aktivitas siswa termasuk dalam pembelajaran aktif. Aktivitas
membaca merupakan salah satu aktivitas siswa dalam proses pembelajaran aktif
(Trisdiono, 2015). Membaca adalah ketrampilan dasar dalam kehidupan, hampir
setiap aspek kehidupan melibatkan aktivitas membaca (Indrawati, 2014). Bagi anak-
anak membaca menjadi kunci sukses untuk mengikuti pendidikan di sekolah, bahkan
dalam kehidupan (Astuti, 2013). Membaca merupakan suatu cara yang efektif untuk

mendapatkan ilmu pengetahuan (Farida, 2012). Semakin banyak membaca, semakin
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banyak pula informasi yang kita dapatkan, walaupun terkadang informasi itu kita
dapatkan secara tidak langsung. Namun sangat disayangkan, pada zaman sekarang
ini, minat membaca siswa kurang padahal membaca merupakan kegiatan yang sering
dilakukan pada kegiatan belajar mengajar (Kurniawan, 2012). Budaya membaca di
masyarakat Indonesia maupun siswa secara umum masih rendah.

Salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah rendahnya minat baca
siswa. Berdasarkan penelitian minat baca warga negara Indonesia sangat rendah dan
memprihatinkan (Theresia, 2014), berikutnya Theresia juga mengatakan bahwa siswa
telah terkontaminasi oleh adanya kemajuan teknologi, siswa lebih senang membaca
status facebook atau membaca Short Message Service (sms) dan tidak suka membaca
buku. Hartadi (2014) menyatakan ada enam faktor yang mempengaruhi rendahnya
minat baca, tujuh faktor tersebut antara lain: (1) Sistem pembelajaran di Indonesia
belum membuat siswa/mahasiswa harus membaca buku lebih banyak dari apa yang
diajarkan dan mencari informasi atau pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di
kelas (2) Banyaknya hiburan TV dan permainan di rumah atau di luar rumah yang
membuat perhatian anak atau orang dewasa untuk menjauhi buku. Sebenarnya
dengan berkembangnya teknologi internet akan membawa dampak terhadap
peningkatan minat baca masyarakat kita, karena internet merupakan sarana visual
yang dapat disinosimkan dengan sumber informasi yang lebih aptudate, tetapi hal ini
disikapi lain karena yang dicari di internet kebanyakan berupa visual yang kurang
tepat bagi konsumsi anak-anak (3) Banyaknya tempat-tempat hiburan seperti taman
rekreasi, karaoke, mall, supermarket dll (4) Budaya membaca masih belum
diwariskan oleh nenek moyang kita, hal ini terlihat dari kebiasaan Ibu-lbu yang
sering mendongeng kepada putra-putrinya sebelum anaknya tidur dan ini hanya
diaplikasikan secara verbal atau lisan saja dan tidak dibiasakan mencapai
pengetahuan melalui bacaan (5) Para ibu disibukkan dengan berbagai kegiatan di
rumah/di kantor serta membantu mencari tambahan nafkah untuk keluarga, sehingga

waktu untuk membaca sangat minim (6) Buku dirasakan oleh masyarakat umum
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sangat mahal dan begitu juga jumlah perpustakaan masih sedikit dibanding dengan
jumlah penduduk yang ada dan kadang-kadang letaknya jauh. Oleh karena itu perlu
ditekankan pentingnya membaca bagi setiap orang dan bagi siswa khususnya yang
ingin maju.

Motivasi dan minat membaca materi pelajaran siswa di Indonesia masih
rendah. Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia ini dapat dilihat dari hasil skala
literasi membaca Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2009
yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa Indonesia berada pada
peringkat ke-57 dari 65 negara anggota PISA, (Survei Internasional PISA, 2009).
Survei Internasional PISA menunjukkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia
berada pada peringkat ke-60 dari 65 negara anggota PISA (Survei Internasional
PISA, 2009). Kenyataan di lapangan bahwa hampir semua siswa yang ditugaskan
membaca materi belajar terkait pembelajaran akan datang selalu tidak membacanya
(Haerullah, 2013). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 2 Muncar
menunjukkan bahwa minat membaca siswa masih rendah (Rachmawati, 2015). Hasil
wawancara dari beberapa guru mengatakan bahwa minat membaca siswanya juga
rendah. Berdasarkan pengalaman mengajarkan IPA ternyata minat membaca terhadap
materi IPA juga rendah, sehingga ada kecenderungan nilai pelajaran IPA rendah.
Hasil pengamatan di SMPN 2 Muncar, menunjukkan bahwa hasil belajar IPA masih
di bawah KKM. Rendahnya minat baca ini akan mempengaruhi kualitas pendidikan
(Hentasmaka, 2011), oleh karena itu perlu menumbuhkan minat baca sejak dini
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Hal terpenting yang harus dilakukan oleh siswa adalah menumbuhkan dan
meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya membaca. Budaya membaca
merupakan suatu tuntutan bagi siswa karena belajar tidak dapat lepas dari membaca
(Evianti, 2013). Membaca mempunyai banyak keunggulan dari pada surfing internet,
menonton televisi, dan mendengarkan radio. Keunggulan-keunggulan membaca
diantaranya: (1) meningkatkan pengembangan diri, (2) dapat memenuhi tuntutan

intelekual, (3) meningkatkan minatnya terhadap suatu bidang, (4) dapat menyaksikan
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dunia lain yaitu dunia pikiran dan dunia renungan, dan (5) menjadikan pembaca
mempunyai tutur kata yang halus (Astuti, 2013). Bagi siswa membaca merupakan
suatu keharusan untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar (Evianti, 2013).
Membaca merupakan hal yang penting dalam proses pendidikan (Apriyati, 2013).
Dengan membaca materi pelajaran yang akan di bahas maka siswa sudah siap dengan
materi yang akan disampaikan, sudah mengetahui apa yang akan dibahas, lebih
memahami materi yang akan diajarkan, lebih mudah membawa ke materi yang akan
dibahas, dan siswa sudah memiliki konsep awal sebelum pembelajaran (Rachmawati,
2015). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebiasaan siswa membaca materi
pelajaran dapat memperkaya pengetahuan serta dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran.

Membaca merupakan salah satu potensi yang harus dimiliki oleh siswa,
dengan membaca siswa dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan
pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru, semua yang diperoleh melalui
bahan bacaan itu akan memungkinkan siswa tersebut mampu mempertinggi daya
fikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya (Baso
dkk, 2014). Kebijakan pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri (Permen
No 21 tahun 2015) tentang Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) yang salah satunya
berupa kewajiban siswa membaca buku 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai
(Kemendikbud, 2015) merupakan langkah yang sangat positif untuk menumbuhkan
kebiasaan membaca di kalangan siswa. Dalam belajar IPA diperlukan juga kegiatan
membaca, karena kegiatan membaca mempunyai kedudukan yang penting dalam
mengembangkan kemampuan siswa (Indrawati, 2014). Belajar merupakan suatu
proses pembentukan pengetahuan (Budiningsih, 2005:58). Berikutnya menurut
Budiningsih pembentukan pengetahuan ini harus dilakukan oleh siswa, siswa harus
aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Penelitian-penelitian pendidikan IPA
mengungkapkan bahwa belajar IPA merupakan suatu proses konstruktif yang

menghendaki partisipasi aktif siswa (Dahar, 2011:152). Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa dalam mengkonstruksi pengetahuan dalam IPA dapat dilakukan
dengan membaca, karena membaca merupakan salah satu partisipasi aktif siswa.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran aktif tidak hanya membaca. Keaktifan
siswa dalam proses belajar beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang
mudah diamati sampai kegiatan psikis yang susah diamati (Dimyati dan Mudjiono,
2006:45). Menurut Dimyati dan Mudjiono, kegiatan fisik bisa berupa membaca,
mendengar, menulis, berlatih ketrampilan, sedangkan aktivitas psikis berupa kegiatan
menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah yang
dihadapai, membandingkan suatu konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil
percobaan. Beberapa aktivitas siswa yang harus ada dalam pembelajaran aktif dan
berbasis siswa adalah : 1) siswa secara aktif melakukan pengamatan sebagai langkah
dalam mencari informasi dengan dipandu oleh pertanyaan-pertanyaan yang
disiapkan oleh guru maupun dibuat sendiri; 2) siswa melakukan pemahaman terhadap
materi pembelajaran melalui kegiatan diskusi dengan teman, membuat “produk”,
dan/atau mempresentasikan hasil belajar; 3) guru melakukan penguatan dengan
memastikan pemahaman siswa; 4) guru melakukan pengecekan terhadap penguasaan
materi siswa (Trisdiono, 2015). Belajar IPA diperlukan berbagai aktivitas
pembelajaran yang berbasis siswa. Sukandi (2001:38) menyatakan bahwa belajar
IPA memiliki dimensi proses dan dimensi hasil yang saling terkait, dimensi
proses berkaitan dengan cara memahami konsep IPA, sedangkan dimensi hasil
berkaitan dengan keterampilan IPA sebagai kemampuan yang diperoleh sewaktu
belajar IPA. Hakikat IPA/sains meliputi empat unsur utama yaitu: 1) Sikap 2) Proses
3) Produk 4) Aplikasi (Depdiknas, 2006). Oleh karena itu dalam belajar IPA haruslah
sesuai dengan hakikat pembelajaran IPA dan menekankan pembelajaran aktif yang
berpusat pada siswa.

Upaya untuk meningkatkan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa
dalam proses pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui pembelajaran yang
menekankan ketrampilan membaca, latihan, dan klarifikasi. Dalam belajar IPA

membaca itu penting, karena IPA tidak terlepas dari metode ilmiah dalam melakukan
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pengamatan. Perlu kegiatan membaca dalam setiap langkah-langkah metode ilmiah.
Pada saat menemukan dan merumuskan masalah, mengumpulkan keterangan/data,
memecahkan masalah, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, menarik kesimpulan
diperlukan kegiatan membaca (Rachmawati, 2015). Thorndike (dalam Dimyati dan
Mudjiono, 2006:45) mengemukan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum “law
of exercise” yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan.
Diperlukan kegiatan latihan dalam belajar IPA, kegiatan ini merupakan strategi yang
dilakukan oleh guru untuk menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya
menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berfikir pada siswa sehingga siswa
dapat mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari. Latihan disini bisa berupa pemberian tugas untuk
menjawab sejumlah pertanyaan yang berupa lembar kerja dan dapat dikerjakan secara
kelompok (Rachmawati, 2015). Metode ini cocok untuk mengajarkan keterampilan
motorik atau mental misalnya melakukan percobaan, sedangkan ketrampilan mental
seperti menanggapi, memecahkan soal (Kusumawardana, 2012). Klarifikasi disini
bisa terdiri dari diskusi, konfirmasi, dan pemantapan. Diskusi adalah salah satu teknik
belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Dalam diskusi terjadi
proses interaksi antara dua/lebih individu, yang saling bertukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah (Roestiyah, 2001:5). Diskusi memberikan
kesempatan pada siswa untuk terlibat aktif mengemukakan gagasan atau pendapat
yang dimilikinya secara lisan, menghargai pendapat orang lain, dan melatih
kemampuan berbicara siswa di depan umum. Dalam diskusi juga terjadi adanya
transfer ilmu pengetahuan antar anggota diskusi. Pendapat atau gagasan dalam
diskusi akan menambah kekayaan pengetahuan antar anggota kelompok, membuka
pikiran, dan melatih tenggang rasa, karena setiap orang memiliki sudut pandang yang
berbeda dalam merespon suatu persoalan (Jaya, 2014). Diskusi dilakukan setelah
siswa mengisi lembar Kkerja. Pada saat diskusi masing-masing kelompok
menyampaikan hasil kerja kelompoknya. Kemudian masing-masing kelompok

menganalisis jawaban dari kelompok lain. Dilanjutkan masing-masing kelompok
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saling mengkonfirmasi jawaban yang paling tepat. Berikutnya adalah guru
memberikan penguatan konsep dari materi/bahan ajar yang di bahas (Rachmawati,
2015). Oleh karena itu, pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya menekankan
pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa.

Dari uraian di atas, maka perlu adanya pengembangan model pembelajaran
baru yang dapat menfasilitasi peran guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran aktif, sehingga penulis menyusun Pengembangan Model Pembelajaran
REC (Reading, Exercise, and Clarification) untuk Pembelajaran Konsep IPA SMP.
REC terdiri dari kegiatan membaca, latihan, konfirmasi dan pemantapan. Dengan
REC diharapkan pembelajaran IPA bisa berlangsung secara efektif sehingga hasil
belajar IPA meningkat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimanakah model pembelajaran REC yang valid untuk pembelajaran
konsep IPA SMP?
b. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran REC dalam pembelajaran
konsep IPA SMP dengan indikator:
1) Hasil belajar siswa
2) Aktivitas siswa

3) Respon siswa

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran REC vyang valid untuk
pembelajaran konsep IPA SMP.
b. Untuk mendeskripsikan efektifitas model pembelajaran REC dalam

pembelajaran konsep IPA SMP dengan indikator:
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1) Hasil belajar siswa
2) Aktivitas siswa
3) Respon siswa

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru IPA sebagai bahan masukan untuk meningkatkan keterampilan dalam
menyusun model pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran.

b. Bagi sekolah, sebagai salah satu sumber informasi dalam meningkatkan mutu
pendidikan khususnya pembelajaran IPA.

c. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk menyusun model pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses yang dapat terjadi pada setiap individu.
Menurut Bigge (1982:1-2), belajar adalah suatu perubahan yang berlangsung dalam
kehidupan individu sebagai upaya perubahan dalam pandangan, sikap, pemahaman
atau motivasi dan bahkan kombinasi dari semuanya. Belajar selalu menunjukkan
perubahan sistematis dalam tingkah laku yang terjadi sebagai konsekwensi
pengalaman dalam situasi khusus. Menurut Suryabrata (2000:5) Belajar adalah
aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar (dalam arti
behavioral changes) baik aktual maupun potensial; perubahan itu pada pokoknya
adalah diperolehnya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang relatif lama;
perubahan itu terjadi karena usaha. Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang (Al-Tabany, 2014:12).
Berikutnya menurut Al-Tabany perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, kecakapan, ketrampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-
aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar. Jadi inti dari belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku karena adanya suatu pengalaman. Perubahan tingkah
laku dapat berupa perubahan ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan,
pemahaman, dan apresiasi. Adapun pengalaman dalam proses belajar ialah bentuk
interaksi antara individu dan lingkungan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
belajar adalah proses/ usaha yang dilakukan oleh seseorang yang dari tadinya tidak
tahu menjadi tahu dan dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. Dari belajar inilah
akan muncul proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (Dimyati dan Mudjiono, 2006:157).
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Pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2007:17).
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang membantu individu untuk belajar dan
berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan. Pada dasarnya pembelajaran
merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa
belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran (Majid, 2014:5).
Pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru dalam mengkondisikan seseorang untuk belajar. Berikutnya menurut Majid
dalam pembelajaran ada interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa, dimana
antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada
suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi
sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar agar siswa dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu
objek yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang siswa (Yamin,
2010:82). Akan tetapi proses pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan
satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya
interaksi antara guru dengan siswa. Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung
dari motivasi siswa dan kreatifitas guru. Siswa yang memiliki motivasi tinggi
ditunjang dengan guru yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa
pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui

perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran
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yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan
membuat siswa lebih mudah mencapai target belajar. Cara mengajar guru yang baik
merupakan kunci dan prasyarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik, salah satu
tolok ukur bahwa siswa telah belajar dengan baik ialah jika siswa dapat mempelajari
apa yang seharusnya dipelajari, sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat
dicapai oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud belajar adalah usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan informasi agar pengetahuannya
bertambah. Sedangkan pembelajaran adalah interaksi antara guru dengan siswa dalam

suatu kegiatan belajar mengajar.

2.2 Hakikat Pembelajaran IPA

Istilah IPA dikenal juga dengan istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa
Latin yaitu scientia yang berarti ’saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal
dari kata science yang berarti pengetahuan. IPA merupakan cabang pengetahuan yang
berawal dari fenomena alam. limu Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam ini (Ardana, 2009:1). IPA adalah pengetahuan yang
rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya (Darmojo dan
Kaligis, 1992:3). Menurut Samatowa (2010:3) IPA membahas tentang gejala-gejala
alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan manusia. Pendapat tersebut senada dengan hal yang
tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa,
“Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan”. IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisir, tentang alam sekitar yang

diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Hal ini berarti bahwa
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IPA harus diajarkan kepada siswa secara utuh baik sikap ilmiah, proses ilmiah,
maupun produk ilmiah, sehingga siswa dapat belajar mandiri untuk mencapai hasil
optimal.

Penyelidikan IPA melibatkan sejumlah proses yang harus dikuasai, antara lain
sebagai berikut. (a) Pengamatan melibatkan panca indra, termasuk melakukan
pengukuran dengan alat yang sesuai. Tujuannya untuk mengumpulkan data dan
informasi. (b) Membuat inferensi, yaitu merumuskan penjelasan berdasarkan
pengamatan. Penjelasan ini digunakan untuk menemukan pola-pola atau hubungan-
hubungan antar aspek yang diamati serta membuat prediksi. (c) Mengkomunikasikan
hasil penyelidikan baik lisan maupun tulisan. Hal yang dikomunikasikan termasuk
data yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, bagan dan gambar yang relevan.
Dengan demikian hakikat pembelajaran IPA di SMP adalah pembelajaran yang
menekankan 1) Proses 2) Produk dan 3) sikap ilmiah dalam setiap kegiatan belajar
mengajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah
ilmu pengetahuan yang rasional dan objektif yang mempelajari tentang alam semesta
beserta isinya termasuk peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya yang tersusun

secara sistematis dan diperoleh melalui proses penemuan.

2.3 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah cara untuk mempengaruhi hasil belajar
siswa. Briggs (1978;23) menjelaskan model adalah seperangkat prosedur yang
berurutan untuk mewujudkan suatu proses, seperti penilaian kebutuhan, pemilihan
media, dan evaluasi. Joyce & Weil (2000) berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Arends (dalam Trianto,
2007:5-6) yang menyatakan bahwa model pembelajaran mengarah pada suatu

pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya,
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dan sistem pengolahannya. Sejalan dengan pendapat di tersebut, model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Fungsi model
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam
melaksanakan pembelajaran (Trianto, 2007: 51).

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar (Sutarto dan Indrawati, 2013:21). Model pembelajaran hendaknya
dipilih dan dirancang sedemikian rupa sehingga lebih menekankan pada aktivitas
siswa (Nasir, 2010). Menurut Suyanto (2013) menyebutkan bahwa model harus
bersifat rasional teoritis; berorientasi pada tujuan pembelajaran; berpijak pada cara
khusus agar sukses dilaksankan; berpijak pada lingkungan yang kondusif agar tujuan
belajar dapat tercapai. Untuk itu harus diketahui terlebih dahulu bagaimana kondisi
pembelajaran baik dari sisi guru maupun menurut siswa sendiri agar dapat
dikembangkan suatu model pembelajaran baru yang lebih flexsibel dan dapat
menfasilitasi peran guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara aktif
bersama-sama. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
agar siswa tidak jenuh belajar dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru
yang sebagai perancang dan pelaksana aktivitas pembelajaran harus mampu
memahami model-model pembelajaran dengan baik agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan efektif.

Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran adalah panduan yang
digunakan oleh seorang guru dalam merancang kegiatan belajar mengajar di kelas
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.
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2.4 Validitas Model Pembelajaran

Pengujian suatu produk sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar

kehandalan dan keampuhan dari produk tersebut. Hasil dari suatu penelitian yang

telah teruji dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya, untuk mengetahui

apakah hasil penelitian dapat dipercaya maka perlu diadakan uji validitas dari suatu

instrumen. Menurut Sugiyono (2015:173), uji validitas adalah suatu langkah

pengujian yang dilakukan terhadap isi atau content dari suatu instrumen, dengan

tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian.

Menurut Akbar (2013:75) validasi model pembelajaran adalah upaya memperoleh

model pembelajaran dengan validitas tinggi. Berikutnya menurut Akbar validasi

dilakukan melalui uji validasi ahli, pengguna dan audience.

a.

Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan dengan cara seseorang/beberapa ahli pembelajaran
memberi penilaian model pembelajaran melalui instrumen validasi ahli. Penilaian
dilakukan terhadap kesesuaian langkah pembelajaran dan perangkatnya dengan
teori pengembangan model pembelajaran yang seharusnya.

Validasi Pengguna

Validasi pengguna dilakukan untuk mengukur tingkat keterapan model
pembelajaran  ketika digunakan dalam praktik pembelajaran di kelas.
Guru/pengguna dapat mengetahui dan merasakan tingkat keterapan model
pembelajaran dari alokasi waktu, ketepatan langkah pembelajaran, kesesuaian
materi/bahan ajar yang digunakan, pemanfaatan media dan lain-lain.

Validasi Audience

Audience adalah peserta didik/siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran yang dikembangkan. Validasi audience digunakan untuk
mengetahui tingkat keefektifan model pembelajaran demi mencapai tujuan
pembelajaran. Keefektifan model tampak ketika diimplementasikan dalam

pembelajaran di kelas melalui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Bentuk
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instrumen sangat tergantung pada kompetensi yang ingin dicapai, jika
kompetensi mengarah pada penguasaan kognitif siswa maka bentuk
instrumennya berupa soal tes.

Berdasarkan uraian di atas maka validitas yang diukur pada model
pembelajaran REC yang dikembangkan adalah uji validasi ahli untuk mengetahui
tingkat validitas pengembangan model pembelajaran REC, uji validasi pengguna
untuk mengetahui tingkat keterapan model pembelajaran dari alokasi waktu,
ketepatan langkah pembelajaran, kesesuaian materi/bahan ajar yang digunakan,
pemanfaatan media serta uji validasi audience untuk mengetahui tingkat keefektifan
model pembelajaran REC yang dikembangkan ketika diimplementasikan dalam

pembelajaran di kelas.

2.5 Karakteristik Model Pembelajaran

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik model pembelajaran.
Menurut Rusman (2013:136) model pembelajaran memiliki ciri antara lain: memiliki
bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah pembelajaran
(sintak); (2) adanya prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan (4) sistem pendukung, yang
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran,
selain itu memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yang
meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang diukur; (2) dampak
pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

Sedangkan menurut Indrawati (2011) ciri-ciri suatu model pembelajaran adalah
unsur-unsur yang harus ada dalam model pembelajaran, yaitu sintakmatik, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak
pengiring. (a) Sintakmatik adalah tahap-tahap kegiatan dari model tersebut. (b)
Sistem sosial adalah situasi dan norma yg berlaku dalam model tersebut. (c) Prinsip
reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan cara guru melihat dan
memperlakukan para siswanya, termasuk cara merespon siswa. (d) Sistem

pendukung adalah segala sarana, bahan dan alat yg diperlukan untuk melaksanakan
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model tersebut. () Dampak intruksional atau pembelajaran adalah hasil belajar
yang dicapai langsung siswa dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan yang
diharapkan. (f) Dampak pengiring adalah hasil belajar siswa lainnya yang
dihasilkan melalui proses pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana belajar
yang dialami langsung siswa tanpa pengarahan dari instruktur atau pembelajar.
Dengan demikian setiap model pembelajaran pasti memiliki karakteristik masing-

masing.

2.6 Fungsi Model Pembelajaran

Mengajar membutuhkan persiapan yang matang, demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam pelaksanaannya penggunaan model
pembelajaran menjadi sangat penting, berikut ini beberapa fungsi dari model
pembelajaran (Sutarto dan Indrawati, 2013:25) antara lain: (a) Membantu dan
membimbing guru untuk memilih teknik, strategi, dan metode pembelajaran agar
tujuan pembelajaran tercapai. (b) Membantu guru untuk menciptakan perubahan
perilaku peserta didik yang diinginkan. (¢) Membantu guru dalam menentukan cara
dan sarana untuk menciptakan lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan
pembelajaran. (d) Membantu menciptakan interaksi antara guru dan siswa yang
diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung. (¢) Membantu guru dalam
memilih materi pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran, penyusunan RPP, dan
silabus. (f) Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau pembelajaran
yang sesuai. () Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara
empiris. Oleh karena itu setiap guru harus mampu mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran agar pembelajaran bisa efektif.

Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran REC vyang akan
dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru untuk merancang kegiatan pembelajaran

sehingga pembelajaran bisa berlangsung secara efektif.
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2.7 Efektifitas Model Pembelajaran

Pembelajaran dikatakan efektif jika mempunyai nilai tambah. Efektifitas
model pembelajaran tampak ketika diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas.
Pembelajaran dengan model pembelajaran dikatakan efektif jika aktivitas siswa
dalam KBM meningkat, nilai hasil belajar siswa meningkat, dan respon siswa

terhadap model pembelajaran tinggi.

2.7.1 Aktivitas Siswa

Aktivitas dalam mengikuti proses pembelajaran sangat menentukan hasil
belajar siswa, terutama aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Dalam beraktivitas siswa tidak hanya mendengar dan mencatat, Diendrich (dalam
Sardiman, 2004:101) membuat suatu daftar yang berisi berbagai macam kegiatan
siswa, yang dapat digolongkan antara lain sebagai berikut: (a) Visual activities, yang
termasuk didalamnnya misalnya: membaca, memperhatikan gambar demontrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain; (b) Oral activities, seperti: menanyakan,
meneruskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi; (c) Listening activities, sebagai contoh: mendengarkan,
uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato; (d) Writing activities, seperti; menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin; (e) Drawing activities, misalnya:
menggambar, menggambar grafik, peta diagram; (f) Motor activities, yang termasuk
di dalamnya: melakukan percobaan, melakukan konstruksi, mereparasi model,
bermain, berkebun, berternak; (g) Mental activities, misalnya: menggali, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; (h)
Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, dan gugup. Dengan demikian aktivitas siswa dalam belajar
mengajar sangat diperlukan.

Aktivitas siswa dalam belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam

menentukan efektif tidaknya mengajar, proses pembelajaran dikatakan efektif apabila
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siswa secara aktif ikut terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan
informasi (pengetahuan) sehingga siswa tidak hanya menerima secara pasif
pengetahuan yang diberikan oleh guru. Aktivitas belajar bisa bersifat fisik maupun
mental. Dalam proses pembelajaran kedua aktivitas tersebut harus selalu terkait.
Dengan demikian aktivitas belajar siswa adalah serangkaian kegiatan siswa baik fisik
maupun mental yang saling berkaitan selama proses pembelajaran sehingga tercipta
belajar yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka aktivitas siswa yang diamati dalam model
pembelajaran REC yang akan dikembangkan selama kegiatan belajar mengajar
adalah (1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru; (2) Membaca buku siswa;
(3) Mengerjakan latihan dalam  kelompok belajar; (4) Mengajukan
pertanyaan/menanggapi  pertanyaan; (5) Menghargai/menerima pendapat; (6)
Mempersentasikan hasil kerja kelompok. Keenam aktivitas siswa dalam model REC
yang dikembangkan sesuai dengan (a) Visual activities, (b) Oral activities, (c)
Listening activities, (d) Writing activities, (€) Mental activities, dan (f) Emotional
activities.

a) Reading (Membaca)

Keterampilan membaca sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
pembelajaran (Indrawati, 2014). Istilah membaca dapat didefinisikan sebagai
penangkapan dan pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diiringi curahan jiwa
dalam menghayati naskah (Slamet, 2008: 67). Sedangkan menurut Tarigan (2008:7)
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Nutall dalam Somadayo (2011: 11) menyatakan bahwa tujuan
membaca pemahaman yaitu pembaca memperoleh pesan atau makna dari teks yang
dibaca, pesan atau makna tersebut dapat berupa informasi, pengetahuan, dan bahkan
ungkapan pesan senang atau sedih. Indikator pencapaian kemampuan membaca
pemahaman ditandai dengan kemampuan merangkum isi bacaan, kemampuan

memilih butir-butir penting bacaan, kemampuan menemukan ide pokok dan kalimat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

utama, kemampuan menarik kesimpulan, kemampuan membaca keseluruhan bacaan,
kemampuan membuat pertanyaan, dan kemampuan menjawab pertanyaan. Menurut
(Slavin, 1994: 235), dalam memusatkan perhatian pada apa yang dibaca, guru
mengajari empat aktivitas pada siswa, yaitu: (1) untuk memikirkan pertanyaan-
pertanyaan penting yang dapat ditanyakan dari apa yang telah dibaca dan untuk
meyakinkan bahwa siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, (2)
untuk merangkum informasi-informasi penting dari bacaan yang siswa baca, (3)
untuk memprediksi apa yang mungkin dibahas penulis pada bacaan selanjutnya, dan
(4) mengidentifikasi hal-hal yang kurang jelas dan memberikan Klarifikasi
(penjelasan). Dapat disimpulkan bahwa aktivitas membaca diperlukan dalam proses
pembelajaran.

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar, karena sebagian kegiatan belajar
adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlulah membaca dengan
baik pula, karena membaca adalah alat belajar (Slameto, 2003:84). Dengan membaca
suatu pelajaran siswa dapat mengetahui garis besar materi pelajaran, agar dapat
membaca dengan efisien perlulah siswa memberikan garis bawah dari materi yang
dianggap penting, sehingga memudahkan dalam mengingat dan mencari jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru (Rachmawati, 2015). Dengan
membaca siswa dapat juga membuat catatan-catatan penting atau dapat merangkum
materi yang dianggap penting. Oleh karena itu kegiatan membaca sangat diperlukan
dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas membaca adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mencari dan menggali informasi untuk memperoleh pengetahuan yang sebanyak-

banyaknya sehingga siswa dapat mengembangkan wawasannya.

b) Excercise (Latihan)
Pemberian tugas pembelajaran dengan latihan merupakan strategi yang
dilakukan oleh guru untuk menyajikan serangkaian pertanyaan/kegiatan yang sifatnya

menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berfikir pada siswa sehingga siswa
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dapat mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari. Menurut Anitah (2009:118) metode drill atau latihan
adalah suatu cara mengajar dengan memberikan latihan terhadap apa yang telah
dipelajari peserta didik sehingga memperoleh suatu ketrampilan tertentu.

Pemberian latihan disini adalah untuk menjawab sejumlah pertanyaan/kegiatan
yang dapat dikerjakan secara kelompok. Metode pemberian tugas dengan latihan ini
dapat merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok.
Pemberian latihan ini diberikan setelah siswa membaca materi dari pokok bahasan
yang akan dibahas. Pemberian latihan ini dilakukan dalam rangka untuk merangsang
siswa agar lebih aktif belajar, baik secara perorangan maupun kelompok,
menumbuhkan kebiasaan untuk belajar mencari dan menemukan, mengembangkan
keberanian dan tanggung jawab terhadap diri sendiri, dan memungkinkan untuk
memperoleh hasil yang permanen (Roestiyah, 2001:133). Dengan demikian siswa
dapat mengembangkan sendiri daya fikirnya, daya kreatif dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan uraian di atas latihan adalah kegiatan yang dapat merangsang
aktifitas siswa untuk dapat mencari dan menemukan sendiri segala pengetahuan

untuk menambah wawasannya.

c) Clarification (Konfirmasi dan Pemantapan)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) metode diskusi adalah cara
belajar atau mengajar yang melakukan kegiatan tukar pikiran antara siswa dengan
guru dan antara siswa dengan siswa. Metode diskusi dalam pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk tukar fikiran yang teratur dan terarah baik
kelompok kecil, kelompok sedang, maupun kelompok besar dengan tujuan untuk
mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan keputusan bersama mengenai suatu
yang dibicarakan (Sutarto dan Indrawati, 2013:79). Diskusi merupakan salah satu
teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di sekolah, di dalam diskusi terjadi
proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar

pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif
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tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja (Roestiyah, 2001:5). Diskusi dapat
merangsang siswa untuk lebih kreatif dalam memberikan gagasan dan ide-ide,
melatih untuk membiasakan diri bertukar fikiran dalam mengatasi permasalahan,
melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan secara verbal
(Majid, 2014:204). Secara umum diskusi digunakan untuk memperbaiki cara berfikir
dan keterampilan komunikasi siswa dan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Secara khusus diskusi dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
cara berfikir siswa dalam memahami isi pelajaran, menumbuhkan keterlibatan dan
partisipasi siswa, membantu siswa dalam ketrampilan berkomunikasi dan proses
berfikir.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) konfirmasi adalah
pembenaran, penegasan, dan pengesahan. Dalam kegiatan konfirmasi, guru
memberikan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan atau dikerjakan oleh siswa
melalui pengalaman belajar. Memberi apresiasi terhadap kelemahan atau kekuatan
dengan menggunakan teori yang dikuasai oleh guru, menambahas informasi yang
seharusnya dikuasai oleh siswa, mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuan
lebih lanjut dari sumber yang dipercaya untuk lebih menguatkan penguasaan
kompetensi belajar agar lebih bermakna, setelah memperoleh keyakinan, maka siswa
mengerjakan tugas-tugas untuk menghasilkan produk belajar yang kongkrit dan
kontekstual. Guru membantu siswa menyelesaikan masalah dan menerapkan ilmu
dalam aktivitas yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konfirmasi siswa
melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar, mengkonfirmasi terhadap unsur-
unsur yang dapat meningkatkan kejelasan atau kebenaran suatu informasi,
mengadakan tanya jawab dengan guru untuk menghilangkan keraguan tentang suatu
konsep.

Guru memberikan umpan balik positif kepada siswa dan penguatan dalam
bentuk lisan maupun tertulis, berperan sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjelaskan pertanyaan yang diajukan oleh siswa, memberikan acuan agar siswa

melakukan pengecekan hasil diskusi dan membuat kesimpulan hasil diskusi.
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Berdasarkan uraian di atas konfirmasi dan pemantapan adalah serangkaian
kegiatan untuk memecahkan masalah, saling bertukar pendapat dan merumuskan

kesimpulan tentang suatu konsep yang dipelajari dalam kegiatan belajar mengajar.

2.7.2 Hasil Belajar Siswa

Setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentu memiliki tujuan. Tujuan
yang dimaksudkan adalah target yang akan diperolah oleh setiap siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan yang akan diukur setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran adalah nilai hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan
bagian terpenting dalam pembelajaran. Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hadari (
2001 : 100 ) mengemukakan bahwa hasil belajar ialah tingkat keberhasilan anak didik
dalam mempelajari pelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan nilai yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu. Jadi dapat dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan hasil akhir yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Hasil belajar IPA merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran IPA yang dapat ditunjukkan berdasarkan nilai yang
diperoleh siswa dari hasil tes atau nilai yang diberikan guru terhadap siswa setelah
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran IPA. Dengan model pembelajaran REC yang

akan dikembangkan ini diharapkan nilai hasil belajar siswa meningkat.

2.7.3 Respon Siswa

Respon siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
belajar siswa. Respon siswa yang tinggi menunjukkan bahwa siswa tertarik dan
berminat terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2008:813) respon diartikan sebagai tanggapan, reaksi, jawaban.
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Respon menurut bahasa diartikan sebagai reaksi jawaban atau reaksi balik. Respon
menurut teori J.B. Waston dalam Suryabrata (2008: 268) merupakan suatu reaksi
objektif dari individu terhadap situasi sebagai perangsang, yang wujudnya dapat
bermacam-macam sekali, seperti misalnya refleks patella, memukul bola, mengambil
makanan, menutup pintu, dan sebagainya. Sudirman (1992: 121) mengatakan bahwa
pembentukan hubungan antara stimulus dan respon (antara aksi dan reaksi)
merupakan aktivitas belajar, berkat latihan yang terus menerus, dan respon itu akan
menjadi erat, terbiasa dan otomatis. Hamalik (2001:73) menyatakan bahwa respon
adalah gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap
peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar. Jadi dapat disimpulkan bahwa
respon siswa adalah reaksi atau tanggapan yang ditunjukkan siswa dalam proses
belajar mengajar. Dengan model pembelajaran REC yang dikembangkan ini
diharapkan respon siswa positif sehingga model REC dapat menarik minat siswa
untuk belajar IPA.
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2.8 Kerangka Konseptual Model Pembelajaran REC yang akan Dikembangkan

Permasalahan: peningkatan

Model kualitas pendidikan, perubahan
pembelajaran » orientasi pembelajaran,
REC pembelajan aktif, aktivitas siswa
dalam pembelajaran aktif
v (membaca, latihan, klarifikasi)
Reading
Pembelajaran IPA di SMP
Exercise Hakekat Pembelajaran IPA di
8 Proses Produ Sikap
Clarification v
Kerja Imiah
Hasil
Merumuskan Masalah belajar

v

Merumuskan Hipotesis

A 4
Melakukan Percobaan

!

Menganalisis Data

'

Menyimpulkan
I

\ 4
Sesuai

Diujikan

A 4

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Pengembangan Model Pembelajaran REC
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan menurut Sugiyono (2015:407) adalah proses meneliti dan
mengembangkan kebutuhan pembelajaran dan kemudian mengembangkan produk
pendidikan untuk dapat digunakan di sekolah. Produk yang dihasilkan pada penelitian
pengembangan ini adalah pengembangan model pembelajaran REC (Reading,
Exercise, and Clarification) untuk pembelajaran konsep IPA SMP.

3.2 Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Muncar JI. Diponegoro No 35
Tambakrejo Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2015/2016 pada bulan Mei 2016. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Muncar tahun pelajaran
2015/2016 sebanyak 36 orang siswa.

3.3 Definisi Operasional
Model REC secara operasional didefinisikan sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah panduan yang digunakan oleh seorang guru dalam
merancang kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung secara efektif.

b. Validitas model
Validitas model adalah model yang mempunyai sintakmatik yang valid menurut
penilaian pakar/ahli.

c. Efektifitas Model
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Efektifitas model adalah tingkat keberhasilan model pembelajaran ditinjau dari
aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respon siswa yang meningkat.

d. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa baik fisik maupun mental yang saling
berkaitan selama proses pembelajaran sehingga tercipta belajar yang optimal.

e. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil/nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.

f.  Respon Siswa
Respon siswa adalah minat siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru
dalam proses KBM.

3.4 Desain Penelitian

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model penelitian pengembangan
4-D. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu; 1) Define
(Pendefinisian), 2) Design (Perancangan), 3) Develop (Pengembangan) dan 4)
Disseminate (Penyebaran) (Thiagarajanet.al.,1974:6-9). Secara garis besar keempat
tahap tersebut adalah sebagai berikut:

Tahap I: Define ( pendefinisian)

Pada tahap ini ditetapkan dan didefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam
menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran IPA. Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: (a)
analisis ujung depan/kebutuhan, (b) analisis siswa, (c) analisis tugas, (d) analisis
konsep, (€) perumusan tujuan.

a. Analisis Ujung Depan/Kebutuhan (Front-End Analysis)

“Front-end analysisis the study of the basic problem facing the teacher
trainer” (Thiagarajanet.al., 1974:6). Analisis ujung depan bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran IPA

di SMP. Berdasarkan hasil studi lapangan maka pada tahap ini, peneliti mengkaji
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bahwa masih banyak guru yang belum mengerti model pembelajaran meskipun sering
mengajar dengan menggunakan berbagai metode, pembelajaran belum berpusat pada
siswa, hasil belajar siswa masih rendah serta kurangnya minat siswa untuk belajar
IPA. Peneliti melakukan diagnosis awal tentang minat membaca siswa, kemampuan
membuat pertanyaan serta menjawab pertanyaan, kemampuan berdiskusi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Tahap ini dilakukan peneliti dengan
menyebarkan angket ke beberapa guru mata pelajaran IPA, untuk mengetahui model-
model pembelajaran yang pernah digunakan oleh guru untuk pembelajaran IPA, serta
untuk memperoleh gambaran apakah guru IPA pernah mengarahkan siswanya untuk
membaca, membuat pertanyaan, melakukan diskusi, dan mengkonfirmasi dalam
proses pembelajaran. Tahap ini dilakukan peneliti adalah untuk mendapatkan
gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah yang memudahkan
dalam penentuan model pembelajaran yang akan dikembangkan.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), analisis siswa merupakan telaah tentang
karakteristik siswa yang sesuai dengan desain pengembangan model pembelajaran.
Analisis siswa meliputi karakteristik antara lain: kemampuan akademik, usia dan
tingkat kedewasaan, motivasi terhadap mata pelajaran, pengalaman, keterampilan
psikomotor, kemampuan bekerjasama, keterampilan sosial, dan sebagainya.
Kemampuan akademik siswa bisa diamati berdasarkan hasil studi lapangan yang
dilakukan oleh peneliti dengan mengkaji hasil ulangan harian siswa pada pokok
bahasan sebelum dilaksanakan pengambilan data penelitian di semester genap tahun
ajaran 2015-2016 pada mata pelajaran IPA, dihasilkan bahwa nilai hasil belajar siswa
untuk mata pelajaran IPA masih rendah. Usia dan tingkat kedewasaan dapat dikaji
berdasarkan teori Piaget bahwa setiap individu mengalami perkembangan intelektual
dalam empat tahapan: (1) periode sensori-motor (0 — 2,0 tahun), (2) periode pra-
operasional (2,0 — 7,0 tahun), (3) periode operasional konkret (7,0 — 11,0 tahun), (4)
periode operasional formal (11,0 — dewasa), (Budiningsih, 2005:37). Sasaran

penilitian ini adalah siswa SMP yang rata-rata berada pada usia 12 tahun ke atas
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sudah berada dalam tahap operasional formal, dalam tahap ini anak sudah dapat
menggunakan operasi-operasi konkritnya untuk membentuk operasi yang lebih
kompleks, merumuskan banyak alternatif hipotesis dalam menghadapi masalah, dan
mengecek data terhadap setiap hipotesis untuk membuat keputusan yang layak.
Motivasi terhadap mata pelajaran dapat diamati berdasarkan studi lapangan yang
dilakukan peneliti terhadap siswa SMP kelas VII, bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang malas dan enggan untuk belajar IPA dengan berbagai alasan. Sedangkan
keterampilan-keterampilan individu atau sosial rata-rata sudah dimiliki oleh siswa
kelas VII.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas menurut Thiagarajan, dkk (1974) bertujuan untuk
mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti
dan menganalisisnya ke dalam keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan.
Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi
pembelajaran. Analisis tugas ini merupakan proses identifikasi tugas yang akan
dilakukan siswa untuk mempelajari materi yang akan diberikan. Berdasarkan
hasil penyebaran agket tentang model pembelajaran yang dilakukan oleh
beberapa guru IPA dan juga hasil studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti,
maka pada penelitian ini peneliti mengakaji tugas-tugas apa yang diperlukan
dalam proses pembelajaran IPA, yang dapat meningkatkan pembelajaran aktif
yang berpusat pada siswa, sehingga menghasilkan model pembelajaran yang
efektif. Diantara tugas-tugas yang dapat meningkatkan pembelajaran aktif yang
berpusat pada siswa pada pengembangan model ini adalah membaca, membuat
pertanyaan disertai jawaban, berdiskusi untuk mengerjakan latihan,
mempresentasikan hasil diskusi dan membuat kesimpulan.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama

yang akan diajarkan, menyusun secara sistematis dan merinci konsep-konsep yang

relevan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kompetensi dasar mana yang
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sesuai untuk pengembangan model pembelajaran REC serta menentukan media dan
sumber belajar yang mendukung rancangan pengembangan model pembelajaran
REC. Kompetensi Dasar yang sesuai digunakan untuk pengembangan model
pembelajaran REC yang dianalisis oleh peneliti adalah Kompetensi Dasar IPA kelas
VIl semester Il yang meliputi: 3.3 Melakukan percobaan yang berkaitan dengan
pemuain dalam kehidupan sehari-hari pada sub bab penerapan pemuaian dalam
kehidupan sehari-hari, 3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat
dan suhu suatu benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 7.1
Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem, 7.2
Mengindentifikasikan pentingnya keanekaragaman makhluk hidup dalam pelestarian
ekosistem, 7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap
lingkungan, 7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan, 4.1 Membandingkan sifat
fisika dan sifat kimia zat, 4.2 Melakukan pemisahan campuran dengan berbagi cara
berdasarkan sifat fisika dan sifat kimia, 4.3 Menyimpulkan perubahan fisika dan
kimia berdasarkan hasil percobaan sederhana dan 4.4 Mengindentifikasi terjadinya
reaksi kimia melaui percobaan sederhana. Sedangkan media dan sumber belajar yang
mendukung rancangan pengembangan model pembelajaran REC yang utama adalah
buku paket yang dipakai oleh sekolahan dan peralatan laboratorium maupun
lingkungan sekitar.

e. Perumusan Tujuan Pengembangan Model Pembelajaran (Specifying

Instructional Objectives)

Tahap ini dilakukan untuk mengkonversikan hasil analisis tugas dan analisis
konsep menjadi tujuan pengembangan model REC. Adapun tabel spesifikasi tujuan
pengembangan model REC yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Spesifikasi Pengembangan Model Pembelajaran REC
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Tahgp Aktivitas Aktivitas Media Tujuan
Kegiatan .
- Guru Siswa
Pembelajaran
Siswa Buku - Membelajarkan siswa
membaca | paket/bu- agar terbiasa
materi ku vyang | melakukan Kkegiatan
Guru dilakukan | digunakan membaca  sehingga
membimbing | secara oleh siswa akan memiliki
siswa untuk | mandiri masing- gambaran awal
membaca Siswa masing mengenai materi
materi, membuat | sekolah pelajaran yang akan
membuat pertanyaan dipelajari dan siswa
Reading pertanyaan, dilakukan lebih siap dengan
dan secara materi yang akan
menjawab mandiri disampaikan.
pertanyaan - Melatih  siswa agar
sebelum Siswa terbiasa mempunyai
kegiatan membuat pengetahuan awal
pembelajaran | jawaban terkait suatu konsep
dilakukan materi yang akan
secara dibahas.
mandiri
Guru Lks, alat Melatih siswa belajar
membimbing laboratori- | kelompok sehingga
siswa untuk um, mampu meningkatkan
membentuk | Siswa lingkung- | hasil pembelajaran yang
kelompok mengerja- | an sekitar | lebih tinggi.
Guru kan
Exercise memberikan | latihan
latihan pada | bersama
siswa anggota
Mengamati kelompok
jalannya
kerja
kelompok
Siswa Spidol dan | - Melatih siswa untuk
Guru berdiskusi | papantulis | berani  berpendapat
membimbing | untuk dan  mengemukakan
Clarification | siswa untuk | menyele- pendapatnya.
berdiskusi saikan - Membantu siswa
tugas dalam
Guru Siswa mengembangkan dan
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Tahgp Aktivitas Aktivitas Media Tujuan
Kegiatan .
- Guru Siswa
Pembelajaran
membimbing | mempre- menggunakan
siswa untuk | sentasikan kebiasaan berfikir
mempresen- | hasil secara ilmiah.
tasikan hasil | diskusi di
diskusi di depan
depan kelas kelas
Siswa
Guru membuat
membimbing | kesimpu-
siswa untuk | lan
membuat mengenai
kesimpulan materi hari
ini

Tahap I1. Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan prototype model pembelajaran. Di

dalam tahap ini dilakukan: a) penyusunan tes, yang berkaitan dengan model yang

dikembangkan, b) pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik materi dan

tujuan pembelajaran,

c) pemilihan format,

yakni

mengKkaji

langkah-langkah

pengembangan model pembelajaran REC, d) membuat rancangan awal sesuai dengan

format yang dipilih. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

a. Penyusunan Tes

Menyusun tes kriteria yaitu dengan menyusun tes kognitif disertai kisi-

kisi, kunci jawaban dan pedoman peskoran, hal ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah

implementasi  kegiatan pembelajaran dengan menggunakan  model

pembelajaran REC yang dikembangkan.

. Pemilihan Media

Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan

karakteristik peserta didik, hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan
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1)

2)

penggunaan model pembelajaran REC dalam proses pengembangan model
pembelajaran.
Pemilihan Format

Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan
sintakmatik model pembelajaran yang dikembangkankan.
Rancangan Awal

Membuat rancangan awal sesuai dengan format yang dipilih. Pada
tahap ini dilakukan kegiatan membuat rancangan awal draft pengembangan
model pembelajaran REC. Adapun draft pengembangan model pembelajaran
REC adalah sebagai berikut:
Sintakmatik (Kegiatan Inti)
Reading (membaca):
Membaca bahan ajar yang sesuai dengan pokok bahasan (materi)
Membuat pertanyaan sesuai dengan materi hasil membaca
Menjawab pertanyaan
Exercice (latihan):
Latihan menyelesaikan tugas berdasarkan hasil kegiatan membaca
Clarification (konfirmasi dan pemantapan):
Mendiskusikan jawaban hasil kegiatan latihan menyelesaikan tugas
Mempresentasikan hasil diskusi
Membuat kesimpulan hasil diskusi
Sistem Sosial

Partisipasi siswa sangat berperan dalam kegiatan belajar mengajar
yang terkait dengan kegiatan pembelajaran. Terdapat interaksi antar siswa
ketika berdiskusi dan interaksi antar kelompok ketika presentasi. Terdapat
interaksi antara guru dengan siswa ketika membuat kesimpulan, umpan balik
dilakukan olen guru dan siswa ketika membuat kesimpulan. Guru

memberikan peluang pada siswa untuk mengkonstuk pengetahuan dan
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berpartisipasi  seaktif-aktifnya pada proses pembelajaran. Guru tetap
mengkontrol proses pembelajaran.

3) Prinsip Reaksi

Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan respon yang positif

kepada setiap pendapat dan jawaban siswa, membantu setiap siswa/kelompok
yang mempunyai kesulitan dalam proses pembelajaran dengan mengarahkan
untuk membaca materi pendukung yang menunjang dan digunakan dalam
pembelajaran.

4) Sistem Pendukung

Tersedianya sarana, alat maupun bahan yang diperlukan dalam model

pembelajaran REC (terdapat buku penunjang, ruang laboratorium, LCD dan

alat maupun bahan yang diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran REC).
5) Dampak Instruksional
Dengan membaca siswa lebih siap dengan materi yang disampaikan
sehingga hasil belajar siswa meningkat.
6) Dampak pengiring
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran REC
siswa mampu: 1) mampu bekerja sama dalam kelompoknya; 2) menghargai
pendapat orang lain; 3) berani menyampaikan pendapatnya pada saat
presentasi; 4) tugas siswa rata-rata menjadi baik.

Sebelum tahap rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya,
maka rancangan produk pengembangan model pembelajaran REC perlu divalidasi
terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh 2 pakar ahli dan 2 orang guru IPA yang
bertindak sebagai observer ketika implementasi dalam KBM, dari hasil validasi para
pakar tersebut terdapat kemungkinan rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai
saran dari validator.

Tahap I11. Pengembangan (Develop)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berikut.

1)

2)
3)

4)
5)

Kegiatan pengembangan (develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

Validasi model oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi model
pembelajaran yang dikembangkan.

Revisi model berdasarkan masukan dari para pakar pada saat validasi.
Ujicoba terbatas dalam pembelajaran di kelas, sesuai situasi nyata yang akan
dihadapi.

Revisi model berdasarkan hasil uji coba

Implementasi model, selama proses implementasi tersebut, diuji efektivitas
model yang dikembangkan dan perangkat model yang dikembangkan.
Pengujian efektivitas dapat dilakukan dengan siklus/plan. Pembelajaran
dengan siklus dapat dilakukan dengan cara mengukur kompetensi sebelum
dan sesudah pembelajaran. Apabila kompetensi sesudah pembelajaran lebih
baik dari sebelumnya, maka model pembelajaran yang dikembangkan
dinyatakan efektif.

Tahap IV. Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap ini dilakukan pencetakan buku panduan penerapan model

pembelajaran yang telah dikembangkan. Setelah buku dicetak, buku tersebut

disebarluaskan supaya dapat diserap (diffusi) atau dipahami orang lain dan digunakan

(diadopsi) pada kelas mereka, dalam penelitian ini buku dikirim ke MGMP.
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Gambar 3.1 Tahap Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Model Pembelajaran REC
(dimodifikasi dari Al-Tabany, 2014: 233)
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3.5 Instrumen dan Teknik Perolehan Data
3.5.1 Instrumen Perolehan Data

Instrumen perolehan data merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh
data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Validitas Model

Untuk mengetahui tingkat validitas model REC yang dikembangkan
instrumen yang digunakan adalah lembar validasi model REC. Lembar validasi ini
digunakan validator untuk memperoleh masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan
terhadap model REC yang dikembangkan. Aspek yang dimunculkan dalam instrumen
validasi meliputi teori pendukung, struktur model dan hasil belajar yang diinginkan.
Lembar validasi diberikan kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap
model yang dikembangkan dengan memberikan tanda (/) pada baris dan kolom yang
sesuai dengan kriteria; (1) tidak baik, (2) kurang baik, (3) baik, (4) sangat baik,
kemudian hasil penilaian dirata-rata untuk mengetahui tingkat kevalidan model REC
yang dikembangkan dengan menyesuikan dengan kriteria validitas pengembangan
model pembelajaran REC. Validator menuliskan butir-butir revisi jika terdapat
kekurangan pada bagian saran atau menuliskan secara langsung saran dan kritik
tentang model REC yang dikembangkan.
b. Kepraktisan Model

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan model REC yang dikembangkan
instrumen yang digunakan adalah lembar validasi perangkat yang meliputi Silabus
dan RPP yang telah divalidasi oleh validator. Lembar validasi diberikan kepada
validator, validator memberikan penilaian terhadap Silabus dan RPP dengan
memberikan tanda (+) pada baris dan kolom yang sesuai dengan kriteria; (1) tidak
baik, (2) kurang baik, (3) baik, (4) sangat baik, kemudian hasil penilaian dirata-rata
untuk mengetahui tingkat kevalidan Silabus dan RPP dengan menyesuikan dengan
kriteria validitas Silabus dan RPP. Validator menuliskan butir-butir revisi jika

terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskan secara langsung saran dan
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kritik tentang Silabus dan RPP. Sedangkan untuk mengetahui keterlaksanaan model
ketika diimplementasikan dalam KBM instrumen yang digunakan adalah lembar
validasi keterlaksanaan RPP dalam KBM serta lembar observasi aktivitas guru dalam
KBM vyang diamati oleh dua observer yaitu dua orang guru IPA. Observer
memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan RPP dengan memberikan tanda (+)
pada baris dan kolom yang sesuai dengan kriteria; (1) tidak baik, (2) kurang baik, (3)
baik, (4) sangat baik, kemudian hasil penilaian dirata-rata untuk mengetahui tingkat
keterlaksanaan RPP dengan menyesuikan dengan kriteria validitas RPP. Sedangkan
aktivitas guru dalam KBM dinilai oleh observer menggunakan lembar pengamatan
aktivitas guru dalam KBM dengan memberikan tanda (/) pada baris dan kolom yang
sesuai dengan kriteria: ya atau tidak, kemudian hasil penilaian dirata-rata untuk
mengetahui tingkat aktivitas guru dalam KBM.

c. Keefektifan Model
Untuk mengetahui tingkat keefektifan model REC yang dikembangkan dalam

KBM maka instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian hasil belajar siswa,

lembar observasi aktivitas siswa dalam KBM serta angket respon siswa terhadap

model REC yang dikembangkan.

3.5.2 Teknik Perolehan Data

Teknik perolehan data dalam penelitian ini meliputi tahapan-tahapan sebagai
berikut.

a. Pemberian lembar validasi kepada validator dan meminta validator memberikan
penilaian sesuai dengan pendapatnya. Data validasi digunakan sebagai bahan
untuk menilai kevalidan model REC yang dikembangkan. Setelah model
mendapatkan penilaian dengan kategori valid maka dilanjutkan pemberian
lembar validasi silabus dan RPP kepada validator dan meminta validator
memberikan penilaian sesuai dengan pendapatnya. Data validasi digunakan
sebagai bahan untuk menilai kevalidan silabus dan RPP. Dilanjutkan pemberian

lembar validasi keterlaksanaan RPP dalam KBM serta lembar observasi aktivitas
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guru dalam KBM yang diberikan kepada dua observer. Data yang diperoleh
digunakan sebagai bahan wuntuk menilai Kketerlaksanaan RPP dengan
menggunakan model REC yang dikembangkan dalam KBM, sedangkan data
aktivitas guru dalam KBM digunakan sebagai bahan untuk menilai tingkat
aktivitas guru dalam KBM.

b. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2008:127). Tes ini digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa. Pre test dan post tes dilaksanakan diawal
dan akhir pembelajaran.

c. Aktivitas siswa dalam KBM dinilai menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa dalam KBM. Data diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model REC. Data yang
diperoleh digunakan sebagai bahan untuk menilai aktivitas siswa dalam KBM.

d. Angket digunakan untuk memperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan model REC. Jenis angket yang digunakan yaitu sistem chek
(v) pada kolom yang sesuai. Angket ini diberikan kepada siswa setelah

pembelajaran menggunakan model REC yang terakhir selesai.

3.6 Teknik Analisa Data

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
ditentukan teknik analisis data yang sesuai sebagai berikut:
3.6.1 Validitas Model Pembelajaran REC

Data yang diperoleh kemudian divalidasi untuk menjawab kevalidan model
pembelajaran REC yang dikembangkan. Data diperoleh dari hasil validasi model
pembelajaran REC, lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi tes
hasil belajar. Data yang diperoleh bersifat deskriptif dan kuantitatif. Data deskriptif

berasal dari saran dan komentar dari validator, data kuantitatif berasal dari penilaian
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aspek penggunaan check-list (V) dengan kriteria sebagai berikut:

1) Skor 4, apabila validator memberi penilaian sangat baik

2) Skor 3, apabila validator memberi penilaian baik

3) Skor 2, apabila validator memberi penilaian kurang baik

4) Skor 1, apabila validator memberi penilaian tidak baik

Data yang diperoleh dari hasil validasi akan dianalisis menggunakan teknik
analisis data persentase.

V = Tse/Tsh x 100%

Keterangan:
\/ = persentase tingkat penilaian
Tse  =total skor empirik yang diperoleh

Tsh  =total skor maksimal (Akbar, 2013:82)
Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh ahli terhadap model pembelajaran
REC dianalisa dengan menggunakan kriteria berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Pengembangan Model Pembelajaran REC

Skor Kategori Validitas Keterangan
59 -72 Sangat Valid Sangat baik untuk digunakan

46 -58,5 | Valid Boleh digunakan dengan revisi kecil
32-45 Cukup Valid Boleh digunakan dengan revisi besar
18-31,5 | Tidak Valid Tidak boleh digunakan

(modifikasi dari Akbar, 2013:78)
3.6.2 Efektifitas Pengembangan Model Pembelajaran REC
Efektifitas model pembelajaran REC yang dikembangkan tampak ketika
diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran dengan
pengembangan model pembelajaran REC dikatakan efektif jika aktivitas siswa dalam
KBM meningkat, nilai hasil belajar siswa meningkat, dan respon siswa terhadap
model pembelajaran REC tinggi sekurang-kurangnya pada kategori sedang.
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a. Hasil Belajar Siswa

Desain penelitian yang digunakan untuk mengukur efektifitas pengembangan
model pembelajaran REC adalah pre-experimental dengan bentuk One-Group
Pretest-posttest design. Desain eksperimen hanya menggunakan satu kelompok
subyek (kasus tunggal) serta melakukan pengambilan data dalam bentuk nilai tes
sebelum diberikan perlakuan (pre-test), dan sesudah diberikan perlakuan (post-test).
Perlakuan dalam penelitian ini berupa model pembelajaran REC. Perbedaan kedua
hasil pengukuran tersebut dianggap sebagai efek perlakuan (Arikunto,2013:212).
Desain penelitian tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut.

Desain penelitian one group pretest-posttest design.

Pre-test Treatment Post-test
O 1 X OZ

(Sumber: Sugiyono, 2015:111)

Keterangan:
O1 = Nilai Pretest
O2 = Nilai Postest
X = Perlakuan/penerapan (Penggunaan Model Pembelajaran REC)

Efektifitas hasil belajar dapat dianalisis menggunakan Gain ternormalisasi
Data yang didapat dari pre-test dan post-test siswa diberi skor sesuai dengan rubrik
yang dibuat. Untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan pengembangan
model pembelajaran REC. Metode gain ternormalisasi dikemukakan Hake (1998)
“skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan skor gain aktual dengan skor gain
maksimum. “’Skor gain aktual yaitu skor gain yang diperoleh siswa pada saat pre-
test dan post-test, sedangkan skor gain maksimum adalah skor tertinggi yang
mungkin diperoleh siswa. Skor gain ternormalisasi dapat dinyatakan oleh rumus

sebagai berikut.
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Skor posttest — skor pretest

N — gain =
g Skor maksimum — skor pretest

Besarnya koefisien/ hasil skor ternormalisasi. Menurut Hake (1998) dibagi kedalam
tiga kategori yang dijelaskan oleh tabel dibawah ini.
Tabel 3 Kriteria gain ternormalisasi

Besar koefisien Klasifikasi
0.80-1.00 Tinggi
0.4-0.70 Sedang
0.00-0.30 Rendah

b. Aktivitas Siswa
Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan pengembangan model pembelajaran REC digunakan

persentase keaktifan siswa (Pa) dengan rumus :

jumlah skor yang diperoleh

Persentase skor = x 100%

jumlah skor maksimal

Tabel 4 Kriteria Aktivitas Siswa

Presentase Aktivitas Siswa Kriteria
Pa >80 % SangatAktif
60 %<Pa< 80% Aktif
40 %<Pa< 60% Cukup Aktif
20 %<Pa< 40% Kurang Aktif
Pa < 20% Sangat Kurang Aktif

(Masyhud, 2014:298)
c. Analisis Respon Siswa
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap

kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan deskriptif
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kuantitatif, yaitu menghitung persentase terhadap pernyataan yang diberikan. Respon
siswa dianalisis secara deskriptif dengan persentase sebagai berikut:

iumlah skor yang diperoleh
= YELGR x 100%

jumlah skor maksimal

Tabel 5 Kriteria Respon Siswa

Persentase respon siswa Kriteria
85% < RS Sangat Positif

70% < RS < 85% Positif
50% < RS 70% Kurang positif
RS <50% Tidak positif

(Khabibah, 2006:97)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan

model pembelajaran REC (Reading, Exercise, and Clarification) untuk pembelajaran
konsep IPA SMP yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.
1. Validitas Model Pembelajaran REC

Kevalidan model pembelajaran REC (Reading, Exercise, and Clarification)
untuk pembelajaran konsep IPA SMP dilihat dari hasil penilaian validasi model
pembelajaran REC (Reading, Exercise, and Clarification) untuk pembelajaran konsep
IPA SMP yang diperoleh dari hasil validasi logic oleh dua validator menyatakan
bahwa hasil penilaian rata-rata kevalidan model pembelajaran REC dinyatakan valid
digunakan sebagai model pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran di
kelas. Sedangkan hasil validasi untuk kepraktisan model pembelajaran REC ketika
diimplementasikan dalam proses KBM baik penilaian validator maupun penilain
observer berada pada kategori sangat valid.
2. Efektifitas Model Pembelajaran REC

Efektifitas model pembelajaran REC dapat dilihat dari hasil validasi empirik
yang digunakan untuk mengukur efektivitas model pembelajaran REC dalam
pembelajaran di kelas. Efektivitas pembelajaran dengan pengembangan model
pembelajaran REC dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam
KBM, dan respon siswa terhadap model pembelajaran REC. Jika dilihat dari hasil
validasi empirik untuk nilai hasil belajar siswa diperoleh N-gain rata-rata dari ketiga
siklus termasuk dalam kategori sedang. Hasil validasi empirik untuk nilai rata-rata
aktivitas siswa dalam KBM termasuk dalam kategori sangat aktif. Sedangkan hasil

validasi empirik untuk rata-rata nilai keseluruhan respon siswa adalah termasuk
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kategori positif, sehingga model REC efektif sebagai model pembelajaran dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diajukan sebagai berikut.

a. Pada saat uji pengembangan, waktu harus diatur sedemikian rupa agar
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

b. Media pembelajaran dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar.

c. Bagi peneliti lanjut, sebaiknya penelitian pengembangan model pembelajaran REC
(Reading, Exercise, and Clarification) untuk pembelajaran konsep IPA SMP dapat
dilakukan pada seluruh tingkatan kelas.
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